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LAMPIRAN 2 

 

Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI FUNGSI MANAJEMEN OPERASIONAL PADA 

PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS DI RUMAH SAKIT PONGTIKU KABUPATEN 

TORAJA UTARA 

 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Rumah Sakit dan Bidang P2PL  

Nomor   : 

Waktu wawancara : 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

II. Pedoman Wawancara 

A. Pengetahuan tentang Limbah 

1. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah? 

2. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah medis? 

3. Limbah medis apa saja yang dihasilkan di Rumah Sakit? 

B. Proses Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit 

1. Bagaimana cara pemilahan limbah medis di Rumah Sakit? 
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Probing : 

a. Apakah ada pelabelan tempat atau kode warna dalam proses 

pemilahan? 

b. Jika ya, jenis pelabelan atau kode warna apa yang digunakan untuk 

menandai limbah medis? 

c. Siapa yang melakukan pemilahan limbah medis tersebut? 

d. Kapan dilakukan pemilahan limbah medis tersebut? 

e. Dimana dilakukannya pemilahan limbah medis tersebut? 

f. Menurut pendapat Anda mengapa diperlukan pemilahan jenis 

limbah medis? 

2. Bagaimana cara pengumpulan limbah medis di Rumah Sakit? 

a. Dimanakah limbah tersebut biasanya dikumpulkan? 

b. Apakah tempat pengumpulan limbahnya tertutup? 

c. Siapa yang melakukan. Pengumpulan limbah medis tersebut? 

d. Kapan dilakukan pengumpulan limbah medis tersebut? 

3. Bagaimana cara pemindahan dan pengangkutan limbah medis di 

Rumah Sakit? 

Probing : 

a. Jenis wadah apa yang digunakan? 

b. Adakah jalur khusus pengangkutan limbah medis ke TPS? Jika 

ada, dimana jalur pengangkutan tersebut berada? Menurut Anda 

mengapa perlu diadakan jalur pengangkutan khusus. 

c. Siapa yang melakukan pengangkutan limbah medis tersebut? 

d. Kapan dilakukan pengangkutan limbah medis tersebut ke TPS? 

4. Bagaimana proses penyimpanan sementara limbah medis di Rumah 

Sakit? 
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Probing : 

a. Dimanakah limbah tersebut dikumpulkan sementara? 

b. Berapa lama limbah tersebut dikumpulkan sementara? 

c. Siapa yang melakukan proses penyimpanan limbah medis 

tersebut? 

d. Kapan dilakukan penyimpanan sementara limbah medis tersebut? 

5. Bagaimana proses pembuangan atau penanganan akhir limbah medis 

di Rumah Sakit? 

Probing : 

a. Kapan proses penanganan akhir dilakukan? 

b. Dimana tempat pembuangan atau proses penanganan akhir limbah 

medis tersebut dilakukan? 

c. Jika tempat pembuangan limbah medis tersebut sudah penuh, akan 

dibuang kemanakah limbah medisnya nanti? 

d. Siapa yang melakukan penanganan limbah medis akhir? 

6. Apakah Puskesmas menggunakan incinerator dalam penanganan 

akhir limbah medis? 

Probing : 

a. Sejak kapan incinerator tersebut ada? 

b. Bagaimana incinerator tersebut ada? Apakah bantuan dari pusat 

atau Rumah Sakit membeli sendiri? 

c. Adakah Standart Operational Procedure (SOP) Incenerator? 

d. Apakah ada pembiayaan dari pusat dalam pengoperasian 

Incenerator? 

e. Siapa yang menggunakan Incenerator dalam penanganan akhir 

limbah medis? 
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f. Apakah Rumah Sakit pernah mengadakan training cara 

penggunaan Incenerator? 

g. Apakah Incenerator tersebut masih digunakan sampai sekarang ? 

Jika tidak, mengapa? 

h. Kapan diadakan proses penanganan akhir limbah dengan 

Incenerator? 

i. Dimana Incenerator tersebut diletakkan? 

j. Apakah ada kendala dalam penggunaan Incenerator? Jika ya, apa 

kendalanya? 

7. Apakah Rumah Sakit menyediakan alat pelindung diri untuk proses 

pengelolaan limbah medis? 

Probing : 

a. Alat pelindung diri apa saja yang disediakan Rumah Sakit? 

b. Apakah petugas pengelola sampah menggunakan alat pelindung 

diri dalam mengelola limbah medis? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI FUNGSI MANAJEMEN OPERASIONAL PADA 

PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS DI RUMAH SAKIT PONGTIKU KABUPATEN 

TORAJA UTARA 

 

Pedoman Wawancara untuk Tenaga Yankes (Dokter, Perawat, dan Bidan) 

Nomor   : 

Waktu wawancara : 

 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

II. Pedoman Wawancara 

A. Pengetahuan tentang Limbah 

1. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah? 

2. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah medis? 

3. Limbah medis apa saja yang dihasilkan di Rumah Sakit? 

B. Proses Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit 

1. Bagaimana Anda membuang limbah medis dari hasil pelayanan 

kesehatan yang Anda lakukan? 

Probing : 

a. Dimana Anda membuang limbah medis hasil kegiatan pelayanan? 
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b. Apakah disediakan tempat sampah khusus untuk limbah medis? 

c. Jika ya, apakah Anda membuang limbah medis di tempat tersebut? 

d. Apakah Anda juga membuang limbah lain di tempat sampah 

khusus limbah medis tersebut? 

2. Apakah Anda pernah mengalami kecelakaan kerja pada saat 

membuang limbah medis hasil pelayanan kesehatan yang Anda 

lakukan? 

Probing : 

a. Apakah Anda pernah tertusuk jarum suntik atau benda tajam lain 

hasil pelayanan kesehatan yang Anda lakukan? 

b. Jika ya, apakah Anda pernah merasakan gejala suatu penyakit 

setelah kecelakaan kerja tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI FUNGSI MANAJEMEN OPERASIONAL PADA 

PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS DI RUMAH SAKIT PONGTIKU KABUPATEN 

TORAJA UTARA 

 

Pedoman Wawancara untuk Petugas Pengelola Sampah 

Nomor   : 

Waktu wawancara : 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

II. Pedoman Wawancara 

A. Pengetahuan tentang Limbah 

1. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah? 

2. Apakah yang Anda ketahui tentang limbah medis? 

3. Limbah medis apa saja yang dihasilkan di Rumah Sakit? 

B. Proses Pengelolaan Limbah Medis Rumah Sakit. 

1. Bagaimana pemisahan limbah medis di Rumah Sakit ? 

Probing : 

a. Apakah Anda melakukan pemisahan jenis limbah yang ada di Rumah 

Sakit? 

b. Jika ya, bagaimana cara pemisahannya? 
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c. Apakah dilakukan pelabelan tempat atau kode warna untuk menandai 

masing-masing jenis limbah medis? Jika ya, pelabelan atau kode 

warna apa yang digunakan? 

d. Jika tidak dilakukan pemisahan sampah, apakah Kepala Rumah Sakit 

mengetahuinya? 

e. Mengapa tidak dilakukan pemisahan limbah? 

2. Bagaimana cara pengumpulan limbah medis di Rumah Sakit? 

Probing : 

a. Dimanakah limbah tersebut biasanya dikumpulkan? 

b. Apakah tempatnya tertutup? 

c. Kapan dilakukan pengumpulan limbah medis tersebut? 

3. Bagaimana cara pemindahan dan pengangkutan limbah di Rumah 

Sakit? 

Probing : 

a. Alat pengangkut apa yang digunakan? 

b. Adakah jalur khusus pengangkutan limbah ke tempat pembuangan 

sementara (TPS)? 

c. Kapan dilakukan pengangkutan limbah tersebut ke TPS? 

4. Bagaimana proses penyimpanan sementara limbah di TPS? 

Probing : 

a. Dimanakah limbah tersebut dikumpulkan sementara? 

b. Berapa lama limbah tersebut dikumpulkan sementara? 

c. Kapan limbah tersebut dilakukan penyimpanan sementara? 
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5. Bagaimana proses pembuangan atau penanganan akhir limbah di 

Rumah Sakit? 

Probing : 

a. Kapan proses penanganan akhir dilakukan? 

b. Dimana tempat pembuangan atau proses penanganan akhir limbah 

tersebut dilakukan? 

6. Apakah Rumah Sakit menggunakan Incenerator (mesin pembakar 

sampah) pada penanganan akhirnya? 

Probing : 

a. Sejak kapan mesin pembakar sampah tersebut ada? 

b. Apakah mesin pembakar sampah tersebut masih digunakan 

sampai sekarang? 

c. Apakah dari Rumah Sakit pernah mengajarkan cara penggunaan 

mesin pembakar sampah? 

d. Dimana mesin pembakar sampah tersebut diletakkan? 

e. Apakah ada kendala dalam penggunaan mesin pembakar 

sampah? Jika ya. apa kendalanya? 

7. Apakah Rumah Sakit menyediakan alat pelindung diri dalam mengelola 

limbah? 

Probing : 

a. Apakah Anda menggunakan alat pelindung diri dalam mengelola 

sampah? 

b. Jika ya, apa saja alat pelindung diri yang Anda gunakan? 

8. Sudah berapa lama Anda bekerja di Rumah Sakit ini? 
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9. Apakah terdapat dampak langsung yang ditimbulkan akibat 

pencampuran limbah tersebut pada pengelolaan akhir? 

Probing : 

a. Apakah Anda pernah tertusuk jarum suntik bekas? 

b. Apakah Anda pernah merasakan gejala suatu penyakit setelah 

melakukan pekerjaan ini? 
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LAMPIRAN 3 

 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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LAMPIRAN 4 

 
Dokumentasi Penelitian 
 
 

 
Gambar 1 Bagian Depan Rumah Sakit 

 

 
Gambar 2 Pintu Utama Rumah Sakit 

 



80 
 

 

 
Gambar 3 Tempat Sampah Untuk Limbah Infeksius dan Non-infeksius 

 
 

 
Gambar 4 Tempat Sampah Infeksius 
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Gambar 5 Tempat Sampah Non-infeksius 

 

 
Gambar 6 Tempah Sampah Untuk Benda Tajam 
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Gambar 7 Tempat Sampah Untuk Mengangkut Limbah Ke TPS 

 
 

 
Gambar 8 Tempat Penampungan Sementara (1) 
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Gambar 9 Tempat Penampungan Sementara (2) 

 
 

 
Gambar 10 Tempat Penampungan Sementara (3) 
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Gambar 11 Ruang Insenerator 

 

 
Gambar 12 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
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Gambar 13 Petugas Pengelola Sampah Dengan APD Lengkap 

 

 
Gambar 14 Foto Bersama Kepala Bagian Perencanaan, Perawat  

dan Bidan Rumah Sakit Pongtiku 


